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ABSTRAK 

COVID-19 telah menyebar ke berbagai negara dan menimbulkan banyak krisis. Salah satu perilaku 

yang dapat menurunkan imunitas tubuh adalah merokok. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

faktor risiko perilaku merokok dan dampak pandemi pada para perokok. Penelitian ini merupakan 

penelitian cross sectional. Instrumen yang digunakan adalah lembar kuesioner dalam format Google 

form yang disebarkan kepada masyarakat di Indonesia melalui broadcast aplikasi WhatsApp maupun 

media sosial seperti Instagram dan Facebook. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan uji 

koefisien kontingensi (α=0.05) untuk mengetahui hubungan variabel pada skala data nominal.  Terdapat 

950 responden yang tergabung dalam penelitian ini dan 32 diantaranya merupakan perokok. Variabel 

jenis kelamin (p=0.000) dan pekerjaan (p=0.038) merupakan variabel yang secara statistik berpengaruh 

pada perilaku merokok. Jenis kelamin, status pernikahan, pekerjaan dan pendidikan formal terakhir 

tidak berhubungan dengan perubahan perilaku merokok saat pandemi COVID-19. Jenis kelamin dan 

pekerjaan merupakan faktor yang berhubungan dengan perilaku merokok. Perubahan perilaku merokok 

pada saat pandemi COVID-19 tidak dipengaruhi jenis kelamin, usia, status pernikahan, pekerjaan dan 

pendidikan formal terakhir. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai dampak pandemi terhadap perilaku 

merokok dengan melibatkan sampel responden perokok yang lebih besar. 

 
Kata kunci: perilaku, merokok, COVID-19 

 

ABSTRACT 

COVID-19 has spread to various countries and caused many crises. One of the behaviors that can 

reduce the body's immunity is smoking. This study was conducted to determine the risk factors for 

smoking behavior and the impact of the pandemic on smokers. This research is a cross sectional study. 

The instrument used is a questionnaire sheet in Google form format which is distributed to the public in 

Indonesia through WhatsApp broadcast applications and social media such as Instagram and 

Facebook. The data obtained were then analyzed by using the contingency coefficient test (α=0.05) to 

determine the relationship between variables on the nominal data scale. There are 950 respondents who 

are members of this study and 32 of them are smokers. Gender (p=0.000) and occupation (p=0.038) 

are variables that statistically affect smoking behavior. Gender, marital status, occupation and recent 

formal education were not associated with changes in smoking behavior during the COVID-19 

pandemic. Gender and occupation are factors related to smoking behavior. Changes in smoking 

behavior during the COVID-19 pandemic were not influenced by gender, age, marital status, occupation 

and last formal education. Further research is needed on the impact of the pandemic on smoking 

behavior by involving a larger sample of smokers. 
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Pendahuluan 

COVID-19 telah menyebar ke banyak 

negara dan wilayah. Per 31 Mei 2020, terdapat 

5.934.936 kasus dan 367.166 kematian1Di 

Indonesia, jumlah kasus positif masih 

meningkat drastis2. Pada tanggal yang sama, 

ada total 25.773 kasus dengan 1.573 kematian. 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

jumlah kasus terbanyak di Asia Tenggara, 

setelah India dan Bangladesh3. 

Faktor perilaku seperti penerapan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sangat 

menentukan kemampuan atau kekebalan tubuh 

terhadap virus atau patogen yang masuk ke 

dalam tubuh4. Merokok merupakan salah satu 

perilaku yang dapat menurunkan daya tahan 

tubuh, yang membuat perokok lebih rentan 

terhadap infeksi4. Merokok adalah salah satu 

faktor risiko yang signifikan untuk infeksi 

saluran pernapasan5, meningkatkan risiko dan 

keparahan infeksi paru akibat kerusakan saluran 

pernapasan bagian atas6 dan dapat mengurangi 

fungsi kekebalan paru-paru7. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa perokok dua 

kali lebih mungkin terinfeksi influenza dengan 

gejala yang lebih parah, dan memiliki tingkat 

kematian yang signifikan dalam pandemi 

COVID-198,9. Berdasarkan data Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2018, 

persentase perokok berusia 15 tahun ke atas 

sebesar 33,8%, dan persentase keseluruhan 

perokok pria sebesar 26,9%10.  

Perilaku merokok terbukti 

mempengaruhi daya tahan tubuh. Kandungan 

zat dalam rokok khususnya nikotin juga 

mempengaruhi kondisi psikologi, sistem syaraf, 

serta aktivitas dan fungsi otak, baik pada 

perokok aktif maupun pasif11. Mengingat 

banyak nya bahaya dari nikotin pada rokok 

membuat organ di dalam tubuh tidak beroperasi 

sebagai mestinya terutama pada organ-organ 

induk di dalam tubuh salah satunya jantung 

pemompaan darah akan berjalan tidak normal 

karna adanya gangguan sistem kerja jantung 

akibat nikotin dan karbon monoksida. 

Kebiasaan merokok mempengaruhi daya tahan 

kardiovaskuler karena karbon monoksida yang 

dikeluarkan oleh asap sebesar 4% dan mengikat 

kadar Hb lebih cepat dari pada oksigen12. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor risiko perilaku merokok dan dampak 

pandemi COVID-19 di kalangan perokok. 

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional-asosiatif dengan rancang 

bangun cross sectional. Penelitian ini 

dilaksankan pada Bulan Juni sampai 

November 2020. Instrumen penelitian ini 

meliputi lembar kuesioner penelitian dalam 

format Google form yang disebarkan 

kepada masyarakat di Indonesia melalui 

broadcast aplikasi WhatsApp maupun 

media sosial seperti Instagram dan 

Facebook. Uji bivariat menggunakan 

analisis uji chi-square untuk mengetahui 

apakah ada hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Indikator perilaku merokok adalah kegiatan 

merokok dan/atau Vape yang dilakukan 

oleh responden dalam waktu 1 minggu 

terakhir. Sedangkan variabel independen 
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yang digunakan yaitu jenis kelamin, usia, 

status perkawinan, pekerjaan, agama, dan 

pendidikan terakhir.  

Penelitian ini sudah mendapat 

persetujuan etik oleh Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran 

Gigi Universitas Jember dengan Nomor: 

65/UN25.8/KEPK/DL/2020. 

Hasil 

Sebanyak 950 responden yang mengisi 

kuesioner online, 232 (24,4%) adalah laki-laki, 

dan 718 (75,6%) adalah perempuan. Mayoritas 

responden berusia 18-28 tahun (624 responden, 

65,7%). Status perkawinan responden 

mayoritas (600 responden) (63,2%) adalah 

lajang. Agama yang diyakini oleh responden 

didominasi oleh Islam, 923 responden (97,2%) 

sedangkan pendidikan formal terakhir 

SMA/sederajat, 381 responden (40,1%). (Tabel 

1) 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Responden 
Kategori (n) (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 232 24,4 

 Perempuan 718 75,6 

Usia (tahun) < 18 22 2,3 

18 – 28 624 65,7 

29 – 39 185 19,5 

40 – 50 83 8,7 

>50 36 3,8 

Status 

Perkawinan 

Kawin 338 35,6 

Lajang 600 63,2 

Cerai Hidup 8 0,8 

Cerai Mati 4 0,4 

Karakteristik 

Responden 
Kategori (n) (%) 

Pekerjaan ASN/TNI/POLRI 148 15,6 

Karyawan Swasta 180 18,9 

Petani 1 0,1 

Pedagang 14 1,5 

Tidak Bekerja 246 25,9 

Lainnya 361 38,0 

Agama Islam 923 97,2 

Kristen 16 1,7 

Katolik 6 0,6 

Hindu 5 0,5 

Pendidikan 

formal 

terakhir 

  

SMP 5 0,5 

SMA 381 40,1 

Diploma 83 8,7 

Sarjana 324 34,1 

Pascasarjana 142 14,9 

Doktoral 15 1,6 

 

Jumlah perokok dalam penelitian ini 

adalah 32 orang (3,4%) (Tabel 2). Sebaran 

perokok meliputi 29 orang (12,5%) berjenis 

kelamin laki-laki, 10 orang (50%) berusia 18-

28 tahun, 15 orang (4,4%) sudah menikah, dan 

14 orang (4,3%) tamatan S1 (Tabel 3). 

Berdasarkan analisis statistik, jenis 

kelamin (p=0,000) dan pekerjaan (p=0,038) 

memiliki hubungan dengan perilaku merokok 

(Tabel 3). Jenis kelamin, status perkawinan, 

pekerjaan, dan pendidikan formal terakhir tidak 

berhubungan dengan perubahan perilaku 

merokok selama pandemi COVID-19 di 

kalangan perokok (Tabel 4). 

Tabel 2. Distribusi Responden Yang Perokok 

dan Bukan Perokok 

Variabel Kategori (n) (%) 

Perilaku Merokok Perokok 32 3.4 

Bukan Perokok 918 96.6 

Total 950 100.0 
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Tabel 3. Hubungan Karakteristik Responden dengan Perilaku Merokok 

Variabel Kategori 

Perilaku Merokok 

p-value Perokok Bukan Perokok 

n % n % 

Jenis Kelamin Laki-laki 29 12.5 203 87.5 0.000* 

Perempuan 3 0.4 715 99.6  

Usia (tahun) < 18 0 0 22 100 0.201 

18 – 28 20 3.2 604 96.8  

29 – 39 4 2.2 181 97.8  

40 – 50 6 7.2 77 92.8  

>50 2 5.6 34 94.4  

Status Perkawinan Kawin 15 4.4 323 95.6 0.545 

Lajang 17 2.8 583 97.2  

Cerai Hidup 0 0 8 100  

Cerai Mati 0 0 4 100  

Pekerjaan ASN/TNI/POLRI 5 3.4 143 96.6 0.038* 

Karyawan Swasta 11 6.1 169 93.9  

Petani 0 0 1 100  

Pedagang 2 14.3 12 85.7  

Tidak Bekerja 7 2.8 239 97.2  

Lainnya 7 1.9 354 98.1  

Pendidikan Formal 

Terakhir 

SMP 1 20 4 80.0 0.263 

SMA 10 2.6 371 97.4  

Diploma 3 3.6 80 96.4  

Sarjana 14 4.3 310 95.7  

Pascasarjana 4 2.8 138 97.2  

Doktoral 0 0 15 100  

 

Tabel 4. 

Hubungan Karakteristik Perokok dengan Perubahan Perilaku Merokok Selama Pandemi COVID-19 

Variabel Kategori 

Dampak Pandemi terhadap Perubahan 

Perilaku Merokok 
p-value 

Berubah Tidak Berubah 

(n) (%) (n) (%) 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki 14 48.3 15 51.7 0.544 

Perempuan 2 66.7 1 33.3  

Usia (tahun) 18 – 28 10 50.0 10 50.0 0.083 

29 – 39 0 0 4 100  

40 – 50 4 66.7 2 33.3  

>50 2 100 0 0  

Status 

Perkawinan 

Menikah 7 46.7 8 53.3 0.723 

Lajang 9 52.9 8 47.1  

Pekerjaan ASN/TNI/POLRI 3 60 2 40 0.445 

Karyawan Swasta 5 45.5 6 54.5  

Pedagang 0 0 2 100  

Tidak Bekerja 3 42.9 4 57.1  

Lainnya 5 71.4 2 28.6  

Pendidikan 

Formal 

Terakhir 

SMP 1 100 0 0 0.423 

SMA 6 60 4 40  

Diploma 1 33.3 2 66.7  

Sarjana 5 35.7 9 64.3  

Pascasarjana 3 75 1 25  
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

ada hubungan antara jenis kelamin (p=0,000) 

dengan perilaku merokok. Secara statistik, pria 

relatif lebih berisiko merokok dibandingkan 

wanita. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang membuktikan 

bahwa jenis kelamin (p= 0,002) mempengaruhi 

perilaku merokok13, hal ini berkaitan dengan 

kepercayaan dan penerimaan lingkungan 

sosial14,15. Hasil penelitian ini juga 

membuktikan bahwa usia bukan merupakan 

faktor yang berhubungan dengan perilaku 

merokok (p>0,05). 

 Dalam penelitian ini, status perkawinan 

tidak berhubungan dengan perilaku merokok 

(p>0,05). Hasil penelitian ini berbeda dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa status menikah mempengaruhi perilaku 

merokok16. Perbedaan hasil penelitian 

dimungkinkan karena jumlah sampel dalam 

penelitian ini pada kelompok perokok adalah 

sama. Secara statistik, pekerjaan (p=0,038) 

memiliki hubungan dengan perilaku merokok. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya17. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

ASN/TNI/POLRI merupakan pekerjaan yang 

memiliki kecenderungan perilaku merokok 

dibandingkan dengan pekerjaan lainnya. 

Peneliti memperkirakan bahwa kelompok 

pekerjaan ini mempengaruhi perilaku merokok 

karena menjamin stabilitas individu sehingga 

perokok tidak perlu khawatir untuk 

mengeluarkan biaya merokok. Selain itu, 

penelitian ini menemukan bahwa tidak ada 

hubungan antara pendidikan formal terakhir 

dengan perilaku merokok (p>0,05). Hasil ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya. Orang 

berpendidikan tinggi masih merokok, sehingga 

tidak ada hubungan antara pendidikan terakhir 

dengan perilaku merokok16. 

Situasi pandemi COVID-19 telah 

menyebabkan banyak krisis dan mengubah 

tatanan masyarakat. Pemutusan Hubungan 

Kerja (PHK) terjadi secara besar-besaran. 

Menurut sumber media Bisnis Tempo, PHK 

akibat COVID-19 telah mencapai lebih dari 

3,05 juta pekerja18. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, secara statistik, dampak krisis akibat 

pandemi tidak mengubah perilaku merokok di 

kalangan perokok. Jenis kelamin, umur, status 

perkawinan, pekerjaan, dan pendidikan formal 

terakhir tidak berhubungan dengan perubahan 

perilaku merokok selama pandemi COVID-19 

(p value > 0,05). Perilaku merokok merupakan 

masalah yang berat karena merupakan faktor 

risiko penyakit berbahaya19. Merokok diketahui 

menjadi faktor risiko berbagai infeksi saluran 

pernapasan dan meningkatkan keparahan 

penyakit saluran pernapasan20. Perokok 

memiliki risiko dua kali lipat terkena penyakit 

jantung. Perokok yang merokok hanya satu 

batang per hari memiliki kemungkinan 

setengah untuk mengalami penyakit jantung 

dan stroke dibandingkan mereka yang merokok 

20 batang per hari7. Selain itu, merokok dapat 

melemahkan sistem kekebalan tubuh. COVID-

19 adalah penyakit menular yang terutama 

menyerang paru-paru. Merokok merusak fungsi 

paru-paru, sehingga sulit bagi tubuh untuk 
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melawan virus corona dan penyakit lainnya1. 

Hasil penelitian ini menjadi peringatan waspada 

bahwa situasi pandemi COVID-19 tidak 

mengubah perilaku perokok. Pemerintah dan 

pemangku kepentingan harus berperan penting 

agar tingkat keparahan COVID-19 dapat 

diminimalisir. Kelemahan penelitian ini adalah 

besarnya sampel non-perokok yang 

mendominasi survei dan sedikitnya jumlah 

responden yang merokok. Perlu penelitian lebih 

lanjut mengenai dampak pandemi terhadap 

perilaku merokok dengan melibatkan sampel 

responden perokok yang lebih besar. 

Kesimpulan dan Saran 

Jenis kelamin dan pekerjaan merupakan 

faktor yang berhubungan dengan perilaku 

merokok. Selanjutnya, jenis kelamin, usia, 

pekerjaan status perkawinan, dan pendidikan 

formal terakhir tidak mengaitkan perubahan 

perilaku merokok selama pandemi COVID-19. 

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai dampak 

pandemi terhadap perilaku merokok dengan 

melibatkan sampel responden perokok yang 

lebih besar. 
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